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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan   

Jenis penelitian adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif, kualitatif 

suatu penelitian yang berpola investigasi, dimana data dan pernyataan diperoleh 

dari hasil interaksi langsung antara peneliti, objek yang diteliti dan orang-orang 

yang ada di tempat penelitian. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif.1 

Pada penelitian kualitatif, teori hanya digunakan sebagai pedoman agar 

penelitian tidak melenceng dari fakta di lapangan. Landasan teori pada penelitian 

kualitatif juga berfungsi sebagai latar belakang penelitian dan bahan pembahasan. 

Dalam melakukan penelitian kualitatif, peneliti melakukan penelitian atas dasar 

data yang dimilikinya dengan memanfaatkan teori sebagai bahan acuan dan 

berakhir dengan ditemukannya suatu teori. Teori yang dihasilkan merupakan hasil 

akhir dari segala kesimpulan yang diambil berdasarkan data dan pernyataan-

pernyataan yang diperoleh selama masa penelitian.2 

 

                                                           
1Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2009), 

h. 9. 

 
2Nanan Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2015), Cet ke 10, h. 18. 
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Studi kasus adalah salah satu metode penelitian dalam ilmu sosial. 

Dalam riset yang menggunakan metode ini, dilakukan pemeriksaan longitudinal 

yang mendalam terhadap suatu keadaan atau kejadian yang disebut sebagai kasus 

dengan menggunakan cara-cara yang sistematis dalam melakukan pengamatan, 

pengumpulan data, analisis informasi, dan pelaporan hasilnya. Sebagai hasilnya, 

akan diperoleh pemahaman yang mendalam tentang mengapa sesuatu terjadi dan 

dapat menjadi dasar bagi riset selanjutnya. Studi kasus dapat digunakan untuk 

menghasilkan dan menguji hipotesis. 3 

Seperti halnya pada tujuan penelitian lain pada umumnya, pada dasarnya 

peneliti yang menggunakan metode penelitian studi kasus bertujuan untuk 

memahami objek yang ditelitinya. Meskipun demikian, berbeda dengan penelitian 

yang lain, penelitian studi kasus bertujuan secara khusus menjelaskan dan 

memahami objek yang ditelitinya secara khusus sebagai suatu kasus.4 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian merupakan sesuatu yang kedudukannya sangat sentral 

karena pada subjek penelitian itulah data tentang aspek yang diteliti berada dan 

diamati oleh peneliti. Subjek dalam penelitian ini adalah Mahasiswa UIN Antasari 

Banjarmasin yang melakukan perilaku merokok. Jumlah subjek pada penelitian 

ini berjumlah 5 orang subjek dan 5 teman terdekat subjek.  

                                                           
3Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), h. 18. 

 
4Ibid,. h. 8. 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Metode_penelitian&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu_sosial
https://id.wikipedia.org/wiki/Riset
https://id.wikipedia.org/wiki/Data
https://id.wikipedia.org/wiki/Informasi
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Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai Mahasiswa 

UIN Antasari Banjarmasin yang memiliki perilaku merokok, yaitu dengan 

klasifikasi sebagai berikut:  

a. Mahasiswa Masih Aktif. 

b. Berumur 21-24 (tahun). 

c. Lama waktu merokok minimal 7 tahun. 

d. Dinyatakan bisa menghabiskan rokok satu hari minimal 30 batang. 

2. Objek Penelitian  

Objek Penelitian yang akan diteliti adalah Mahasiswa UIN Antasari 

Banjarmasin yang memiliki perilaku merokok. 

3. Penelitian  

Penelitian berlokasi kost dan kontrakan subjek, tempat bersantai, cafe, dan    

di UIN Antasari Banjarmasin Jl. A. Yani KM. 4,5, Kel. Kebun Bunga, Kec. 

Banjarmasin Timur, Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan.  

 

C. Data dan Sumber Data 

Data kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat, kata atau gambar. 

Setiap peneliti harus menyajikan data yang telah diperoleh. Prinsip dasar 

penyajian data adalah komunikatif dan lengkap, dalam arti data yang disajikan 

dapat menarik perhatian pihak lain untuk membacanya dan mudah memahami 

isinya.5 

 

                                                           
5Ibid,. h. 21. 
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1. Data 

Data yang digali dalam penelitian ini terdiri dari data pokok dan data 

penunjang. 

a. Data Pokok 

Data pokok pada penelitian ini adalah: 

1) Data tentang perilaku merokok di kalangan mahasiswa UIN Antasari 

Banjarmasin yaitu: 

a) Mengetahui tingkah laku yang terjadi yang disebabkan oleh 

perilaku merokok 

b) Melihat pola seperti apa yang dipikirkan 

c) Tujuan dan maksud perilaku  

d) Rasa kecanduan dan batasan 

e) Adanya indikasi faktor-faktor internal, eksternal dan peribadi 

b. Data Penunjang 

Data penunjang yaitu data yang meliputi antara lain: 

1) Profil subjek  

2) Teman terdekat 

3) Lingkungan subjek 
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D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan:  

1. Observasi  

Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi di lapangan dengan cara 

mengamati perilaku mahasiswa yang merokok. Hal-hal yang diamati adalah 

tempat-tempat mahasiswa merokok ditempat lingkungan kampus UIN Antasari 

Banjarmasin, aktivitas yang dilakukan sembari merokok. Pada penelitian ini, 

observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung subjek dan kondisi 

disekitarnya. Observasi dilakukan pada saat proses wawancara berlangsung. 

Selain itu, adapula observasi yang dilakukan secara khusus untuk mengamati 

perilaku subjek ketika sedang merokok. 

2. Wawancara  

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

tehnik wawancara. Metode wawancara merupakan sebuah dialog yang dilakukan 

oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Wawancara 

merupakan percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 

dua pihak yaitu pewawancara atau pihak yang mengajukan pertanyaan dan yang 

diwawancarai atau orang yang menjawab pertanyaan. Pada penelitian ini, 

wawancara dilakukan secara tatap muka langsung dengan subjek penelitian. 

Tujuannya yaitu untuk membuat peneliti dapat mendalam mengenai permasalahan 

penyebab subjek penelitian melakukan perilaku merokok.  
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Selain wawancara pada subjek penelitian, pada penelitian ini juga 

dilakukan wawancara pada beberapa pihak yang memiliki hubungan dekat dengan 

subjek. Pihak-pihak tersebut menjadi informan kunci. Pemilihan informan 

tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa informan kunci merupakan orang 

yang paling dekat dan mengetahui tentang sebab-sebab subjek memiliki perilaku 

merokok. 

 Adapun informan kunci pada penelitian ini adalah teman dekat subjek. 

Selain alasan kedekatan dengan subjek, pemilihan teman dekat sebagai informan 

kunci juga berkaitan dengan karakter subjek sebagai mahasiswa yang pada 

umumnya cenderung lebih nyaman untuk menceritakan masalah pada teman-

teman sebaya dari pada menceritakan masalah ke orang lain. Oleh sebab itu, 

dengan menjadikan teman dekat subjek sebagai informan kunci maka diharapkan 

dapat diperoleh data yang lebih objektif dan komprehensif terkait faktor penyebab 

subjek memiliki perilaku merokok.  

Proses wawancara pada penelitian ini berlangsung di beberapa lokasi. 

Terdapat wawancara yang di rumah subjek atau informan kunci. Adapula 

wawancara yang dilakukan di luar rumah, tepatnya yaitu di tempat biasa subjek 

atau informan menghabiskan waktu luang.  

3. Dokumentasi 

Teknik ini digunakan untuk menggali data yang berbentuk dokumen 

mengenai gambaran umum lokasi penelitian. Dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dalam penelitian ini dokumentasi sangat diperlukan 

untuk memperoleh gambaran bagaimana keadaan lingkungan subjek. Untuk lebih 
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jelasnya mengenai data, sumber data dan teknik pengumpulan data dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

 

Tabel III. I 

Matriks Data, Sumber Data, dan teknik Pengumpulan Data 

NO DATA SUMBER 

DATA 
TEKNIK 

PENGUMPULAN 

DATA 

I 

Pelaksanaan pengumpulan data 

terkait dengan perilaku perokok 

berat  

 

Mahasiswa 

UIN Antasari 

Banjarmasin 

Wawancara 

Observasi 

Dokumentasi 

 

II 

Gambaran umum lokasi 

penelitian dan latar belakang 

objek penelitian : 

a. Letak geografis lokasi/objek 

yaitu meliputi lingkungan 

kampus dan 

Rumah/kontrakan. 

b. Keadaan Sarana dan 

Prasarana dirumah. 

Teman Terdekat 

Sabjek 

Wawancara 

Observasi 

Dokumentasi 

 

 

 

E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data  

1. Teknik Pengolahan Data 

Untuk memudahkan peneliti dalam mengolah data yang diperoleh 

digunakan teknik sebagai berikut: 

a. Editing, yaitu penulis mencatat kembali data yang telah terkumpul 

untuk mengetahui apakah semua data sudah lengkap dan dapat 

dipahami. 
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b. Klasifikasi, yaitu pengelompokkan data sesuai dengan jenis-jenis data 

yang diperlukan. 

c. Interprestasi Data, yaitu memberi penjelasan data yang disajikan agar 

data mudah dipahami dan tidak mengandung penafsiran lain. 

2. Analisis 

Analisis data diperlukan saat data yang diperlukan terkumpul, 

selanjutnya data tersebut dianalisis. Metode analisa yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode diskriptif kualitatif. Menurut Iskandar, analisis 

data bertujuan untuk menyederhanakan hasil olahan data kualitatif yang 

disusun secara terinci. Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan 

adalah model analisis interatif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. 

Analisis pada model tesebut terdiri dari empat komponen yang saling 

berhubungan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan dan verifikasi.6 

Terhadap analisis, menjelaskan pola uraian, dan mencari hubungan 

diantara dimensi-dimensi uraian.7 

Proses Analisis data di sini terbagi atas tiga bagian, antara lain: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas 

                                                           
6Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan Sosial Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta: 

Gaung Persada Press, 2008), h. 47. 

 
7Ibid,. h. 48. 
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dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 

mencarinya jika diperlukan.8 

Dalam penelitian ini data yang diperoleh terhadap studi kasus perilaku 

merokok di kalangan mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin lalu disusun secara 

sistematis agar diperoleh gambaran yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah proses menyusun informasi dari lapangan yang 

kompleks ke dalam suatu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih 

sederhana dan selekstif serta dapat dipahami tentang perilaku merokok. Penarikan 

kesimpulan diperoleh dari hasil pengumpulan data, sehingga dapat menemukan 

pola peristiwa yang terjadi. Penarikan kesimpulan ini diharapkan agar dapat 

memberikan gambaran umum secara singkat seluruh isi dalam penulisan 

penelitian. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 

suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi 

jelas.9 

 

 

 

 

 

 

                                                           
8Ibid,. h. 49. 

 
9Ibid,. h. 99. 
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F. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan peneliti melalui beberapa tahapan, 

yaitu: 

1. Tahap Pendahuluan 

a. Penjajakan awal ke lokasi penelitian 

b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing 

c. Membuat desain proposal skripsi 

d. Mengajukan desain proposal dan minta persetujuan judul 

2. Tahap Persiapan 

a. Melakukan seminar proposal skripsi 

b. Memperbaiki proposal berdasarkan hasil seminar dan berkonsultasi 

dengan dosen pembimbing 

c. Membuat instrumen pengumpulan data 

d. Memohon surat perintah riset untuk melakukan penelitian dan 

pengumpulan data kepada pihak yang terkait 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Menyampaikan surat riset penelitian kepada pihak yang terkait 

b. Menghubungi responden dan informan untuk menggali data sesuai 

dengan instrumen pengumpulan data yang dibuat 

c. Mengumpulkan data dengan menggunakan teknik-teknik yang sudah 

diterapkan 

d. Mengolah, menyusun, menganalisis data yang sudah terkumpul. 
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4. Tahap Penyusunan Laporan 

a. Menyusun laporan hasil penelitian 

b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing mengenai laporan yang telah 

disusun serta diadakan koreksi dan perbaikan hingga disetujui. 

c. Siap dibawa ke sidang munaqasah skripsi untuk dipertahankan dan 

disempurnakan. 


